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ABSTRAK 
 

ANALISA PENGARUH VARIASI DIAMETER TUNGSTEN DAN 

BESAR ARUS PADA PENGELASAN TIG TERHADAP CACAT 

PENGELASAN DAN KEKUATAN TARIK PADA BAJA ST 37 

 

Pengelasan TIG merupakan proses penyambungan logam yang sering 

digunakan pada bidang kontruksi, pengelasan ini memanfaattkan busur listrik 

yang terbentuk oleh elektroda tungsten dan menggunakan logam pengisi yang 

berjenis sama dengan material pengelasan. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui cacat pengelasan dan kekuatan tarik pada baja ST 37 dengan 

pengelasan TIG menggunakan variasi diameter tungsten 1,2 mm, 2,4 mm, 3,2 

mm dan besar arus 80 A, 100 A, 120 A. Langkah pertama yaitu menyiapkan 

material baja ST 37, Lalu dilakukan pengelasan dengan variasi diameter 

tungsten dan besar arus. Kemudian dilakukan pengujian penetrant dengan 

standar ASME 2010 Section 6 dan pembuatan spesimen dengan standar 

ASTM-E8 untuk pengujian tarik. Didapatkat jumlah cacat paling banyak ada 

pada variasi tungsten 3,2 mm arus 80 A dengan jumlah 8 titik dengan jenis cacat 

porosity, crack, undercut dan tungsten inclusion. Sedangkan jumlah cacat 

pengelasan paling sedikit ada pada variasi tungsten 3,2 mm dengan arus 120 A 

yaitu sebanyak 2 titik dengan jenis cacat cluster porosity dan tungsten inclusion. 

Dari pengujian penetrant ini dapat disimpulkan bahwa semakin besar arus yang 

digunakan pada proses pengelasan menyebabkan hasil cacat yang sedikit dan 

sebaliknya jika menggunakan arus kecil menyebabkan hasil cacat yang 

banyak.Kemudian nilai kekuatan tarik tertinggi ada pada variasi tungsten 1,6 

mm dan arus 120 A dengan nilai tegangan maksimum rata – rata yaitu 43,13 

kg/mm2 dan nilai regangan rata – rata 6,72 %, sedangkan nilai kekuatan tarik 

terendah ada pada variasi tungsten 2,4 mm dan arus 80 A dengan nilai tegangan 

maksimum rata – rata yaitu 29,75 kg/mm2 dan nilai regangan rata – rata 0,68 

%. 

 

Kata kunci : Pengelasan TIG, Cacat Pengelasan, Kekuatan Tarik, , 

Tungsten, Arus 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF TUNGSTEN DIAMETER 

VARIATION AND CURRENT IN TIG WELDING ON WELDING 

DEFECTS AND TENSILE STRENGTH OF ST 37 STEEL 

 

TIG welding is a metal joining process that is often used in the 

construction sector, this welding utilizes an electric arc formed by a tungsten 

electrode and uses a filler metal of the same type as the welding material. This 

study aims to determine welding defects and tensile strength of ST 37 steel by 

TIG welding using variations in tungsten diameter of 1.2 mm, 2.4 mm, 3.2 mm 

and current magnitudes of 80 A, 100 A, 120 A. The first step namely preparing 

ST 37 steel material, then welding is carried out with variations in the diameter 

of the tungsten and the amount of current. Then, penetrant testing was carried 

out according to the ASME 2010 Section 6 standard and specimens were made 

according to the ASTM-E8 standard for tensile testing. It was found that the 

highest number of defects was in the 3.2 mm tungsten variation with 80 A 

current with a total of 8 points with porosity, crack, undercut and tungsten 

inclusion defects. While the least number of welding defects is in the 3.2 mm 

tungsten variation with a current of 120 A, namely 2 points with cluster porosity 

and tungsten inclusion defects. From this penetrant test, it can be concluded that 

the greater the current used in the welding process, the less defects will result, 

and vice versa, if a small current is used, the more defects will result. Then the 

highest tensile strength value is found in the 1.6 mm tungsten variation and 120 

A current the average maximum stress value is 43.13 kg/mm2 and the average 

strain value is 6.72%, while the lowest tensile strength value is in the 2.4 mm 

tungsten variation and 80 A current with an average maximum stress value of 

29 .75 kg/mm2 and an average strain value of 0.68%. 

Keywords: TIG Welding, Welding Defects, Tensile Strength, Tungsten, 

Current 
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